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INTISARI 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Resiliensi dengan Self 

Efficacy pada siswa SMA yang hendak melaksanakan ujian nasional. Metode dalam penilian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Untuk subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 30 orang siswa-siswi yang hendak melaksanakan ujian nasional di SMA 
Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo. Resiliensi dan Self Efficacy diukur dengan menggunakan 
skala yang berbentuk kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan uji korelasi 
prodect moment. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
memiliki signifikansi antara Resiliensi dengan Self Efficacy. Yang memiliki arti bahwa semakin 
tinggi tingkat Resiliensi maka semakin tinggi pula Self Efficacy pada siswa. 
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the relationship between Resilience with Self Efficacy in 

high school student who want to carry out the national exam. The method in this assessment uses 
a quantitative research type with a correlation approach for the subjects in this study amounted 
to 30 students who want to carry our the out the national exam at SMA Muhammadiyah 1 taman 
Sidoarjo. Resilience and Self Efficacy are measured using a questionnaire scale. Data analysis 
technique used is the product moment correlation test. The result of this study indicate that there 
is a positive relationship that has significance between Resilience and Self Efficacy. Which 
means that higher level of Resilience, and higher Self Efficacy of student. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Masa sekolah menengah atas terutama pada pada siswa/i kelas XII adalah 

masa- masa dimana setiap murid sibuk untuk mempersiapkan diri untuk menghadapi 

ujian terakhir mereka dalam periode SMA untuk menuju jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi yang biasa disebut universitas atau perguruan tinggi 

Pendidikan Nasional yang ada di Indonesia menggunakan sistem pendidikan 

yang diberikan dengan memberikan pembelajaran atau mengajarkan  materi  

tertentu, dan pada akhir materi akan diberikan suatu penilaian untuk mengukur 

kemampuan siswa. Dengan adanya penilaian maka dapat dipantau seberapa besar 

kemajuan, kemampuan, dan tingkat pemahaman dari peserta didik. Salah satunya 

yang selalu dijadikan penilaian dari pendidikan nasional Indonesia adalah melalui 

Ujian Nasional (UN). (https://www.websitependidikan.com/) 

Kemampuan serta kemauan dari setiap individu sangatlah berpengaruh pada 

hasil dari ujian nasional yang akan mereka hadapi, tidak dipungkiri terdapat siswa/i 

yang justru terlihat sangatlah gelisah, takut serta kawatir hendak melaksanakan ujian 

tersebut. Dengan bayang-bayang tingkat kesulitan soal ujian, banyak dari mereka 

sangatlah putus asa dan tidak percaya akan kemampuannya sendiri, sehingga banyak 

dari mereka mengalami stress dan kecemasan yang sangatlah tinggi ketika hendak 

menghadapi ujian nasional. 
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Dikutip dari berita nasional (TEMPO.CO) Pada tanggal 14 april 2014. 

Dengan kasus Gara-Gara UN, 5 Siswa dijember Depresi. Sedikitnya 5 murid 

menengah atas (SMA) dikabupaten jember mengalami depresi akibat memikirkan 

Ujian Nasional, sehingga mereka harus menjalani terapi dipoli jiwa di rumah sakit  

dr Soebandi jember, menurut psikiatri RSD dr Soebandi “mereka sangat labil, 

mengalami depresi cukup berat, sehingga mereka juga sering kali mengalami 

gangguan kesehatan fisik” 

Tekanan dan kecemasan yang mengganggu harus mereka hadapi dengan 

penuh keyakinan agar dapat menghindari kegagalan yang bisa saja terjadi. Oleh 

sebab itu, individu perlu mempunyai suatu perlindungan dalam diri untuk mampu 

bertahan dan beradaptasi terhadap kondisi tersebut. Kemampuan untuk bertahan dan 

menyesuaikan diri ketika berada dalam kesulitan serta mampu bangkit kembali dari 

kondisi dan situasi down yang mereka rasakan. 

Sehingga pada dasarnya setiap individu harus memiliki Self efficacy atau 

suatu keyakinan dalam kemampuan pada kemampuan diri untuk dapat mengontrol 

situasi maupun kondisi yang dialami tentang berbagai permasalahan yang ia hadapi, 

sehingga mampu menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan yang positif, serta setiap individu juga harus memiliki resiliensi dengan 

tujuan bahwasannya kemampuan setiap individu untuk beradaptasi terhadap masalah 

yang sedang ia hadapi dengan cara mencari jalan keluar atau solusi terbaik dari 

permasalahan tersebut, sehingga individu dapat bangkit dari permasalahan yang 

membuatnya dalam kondisi terpuruk atau ketidakberdayaan. 
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3 
 
 

Untuk alasan mengapa peneliti mengambil sampel siswa SMA adalah karena 

dengan seiringnya zaman kasus Ujian Nasional sering terjadi pada siswa SMA, 

dengan bayang-bayang kelulusan nilai yang baik menjadi salah satu permasalahan 

yang sering terjadi atau sering yang dialami oleh siswa SMA dari tahun ke-tahun. 

Bukan hanya itu, namun terdapat beberapa aspek yang melatar belakangi itu, seperti 

halnya : mereka merasa terbebani dengan nilai kelulusan yang baik, karena dengan 

nilai kelulusan yang tinggi dapat membantu mereka untuk lolos menuju jenjang 

pendidikan selanjutnya (perguruan tinggi atau universitas), membantu mereka 

mendapatkan pekerjaan dan terkadang dengan nilai yang kurang mereka merasa 

malu dan gengsi kepada rekan-rekannya. 

Dan dari tahun ke-tahun, siswa SMA juga banyak dari mereka sering kali 

mengalami kecemasan, munculnya rasa putus asa, menurunnya kepercayaan diri, 

dan kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki, Tidak dipungkiri terdapat 

siswa/i yang justru terlihat sangatlah gelisah, takut serta kawatir hendak 

melaksanakan Ujian Nasional, itu menjadi salah satu alasan mengapa peneliti 

mengukur Resiliensi dan Self Efficacy pada subjek yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah : Apakah terdapat hubungan antara resiliensi dengan self efficacy pada siswa 

SMA dalam menghadapi ujian nasional di SMA Muhammadiyah 1 Taman ? 
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4 
C. Keaslian Penelitian 

 
Untuk variabel yang sedang diteliti oleh peneliti ini adalah Resiliensi (x) dan 

Self Efficacy (y). Serta terdapat penelitian terdahulu dengan dua variabel yang sama 

dengan penelitian ini, namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah menghubungkan dua variabel ini terhadap siswa SMA kelas XII 

sebelum menghadapi ujian nasional di SMA Muhammadiyah 1 Taman. Penelitian 

sebelumnya diantaranya : 

Suci Hatijah (2018) “Hubungan resiliensi dan efikasi diri dengan kecemasan 

akademik menghadapi ujian nasional pada siswa kelas XII” Dari analisa korelasi 

antara resiliensi dan efikasi diri dengan kecemasan akademik diperoleh nilai (r) = - 

0,647 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berarti nilai (p) < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara resiliensi dan efikasi 

diri dengan kecemasan akademik siswa dalam menghadapi ujian nasional. 

Untung Manara (2008) “Pengaruh Self Efficacy terhadap Resiliensi pada 

mahasiswa fakultas Psikologi UniversitasIslam Negeri Malang” dari hasil analisa, 

data menunjukkan bahwasannya terdapat signifikansi dengan nilai sebesar 0,000 

lebih kecil dari taraf yang digunakan peneliti yaitu sebesar 5% (0,05). Dengan 

demikian tedapat pengaruh antara resiliensi dan self efficacy 

Okha Devi, Esa Wahyuni, dan Laily Soejanto (2017) “Hubungan antara 

Efikasi Diri dengan Resiliensi Menghadapi Ujian pada Siswa Kelas XII SMAN 1 

Trawas” terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan 

resiliensi menghadapi ujian pada siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Trawas Kabupaten 

Mojokerto dengan p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat 

efikasi diri yang dimiliki siswa kelas XII SMA negeri 1 Trawas, maka semakin tinggi 

resiliensi menghadapi ujian yang dimiliki oleh siswa yang bersangkutan. 
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5 
Rahma Husni, Yuli Rozal (2015) “Pengaruh self efficacy terhadap resiliensi 

 
terhadap anggota KORP sukarela Palang Merah Indonesia di Jakarta Barat dalam 

penanggulangan bencana” Berdasarkan hasil uji regresi linear diperoleh pengaruh self 

efficacy terhadap resiliensi sebesar Y = 37,063 + 0,565x dengan sig (p) = 0,000 ; p < 

0,05, yang artinya hipotesis diterima. Diketahui juga tingkat anggota KSR dengan 

resiliensi rendah lebih banyak dibandingkan dengan resiliensi tinggi. Jenis kelamin 

dan usia anggota KSR berpengaruh terhadap resiliensi. 

Cicilia Tanti dan Avin fadillah (2017) “Self efficacy dan Resiliensi : Sebuah 

tinjauan meta analisis” Hasil meta-analisis juga menunjukkan bahwa korelasi antara 

self- efficacy dengan resiliensi tergolong tinggi, berkisar di atas 0,50 yang bisa 

terbilang tinggi. Sehingga bisa dikatakan terdapat hubungan yang positif antara self- 

efficacy dan resiliensi pada penelitian ini. 

Luluk fujiati (2016) “Hubungan antara academic self efficacy dengan resiliensi 

pada mahasiswa bidik misi FIP UNNES” pada penelitian ini terdapat hubungan positif 

antara academic self efficacy dengan resiliensi mahasiswa bidik misi, semakin tinggi 

self academic self efficacy semikin tinggi pula reiliensi pada mahasiswanya. 

Rizki aziz dan Ega noviekayati (2016) “Dukungan sosial, self efficacy dan 

resliliensi pada karyawan yang terkena pemutusan hubungan kerja” pada penelitian ini 

menunjukan korelasi yang signifikan antara dukungan sosial, self efficacy dan 

resiliensi pada karyawan yang terkena pemutusan hubungan kerja, dengan hasil sekitar 

79% bisa dikatakan sangat tinggi dan sangat signifikan. 
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Herwinda suci (2015) “Pengaruh self efficacy dan dukungan sosial terhadap 

resiliensi penderita kanker di C-Tech Labs Edwar Technology” hasil dari koefisien 

regresi pada penelitian ini mastery experience secara positif memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap resiliensi terhadap penderita kanker. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi mastery experience yang dimiliki oleh penderita 

kanker, maka semakin tinggi pula tingkat resiliensinya. 

Meskipun variabel resiliensi dan self efficacy sudah banyak yang meneliti, 

namun kali ini peneliti ingin meneliti tentang “hubungan resiliensi dengan self 

efficacy terhadap siswa SMA kelas XII sebelum menghadapi ujian nasional” yang 

mana penelitian sebelumnya masih minim meneliti tentang fenomena seperti ini. 

Untuk perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini lebih melihat permasalahan yang selalu terjadi pada subjek, terutama 

siswa/i kelas XII yang hendak akan melaksanakan Ujian Nasional, sehingga dari tahun 

ke tahun lokasi atau sekolahan yang menjadi tempat pengambilan data ini memiliki 

permasalahan yang sama yaitu meliputi : munculnya rasa putus asa, menurunnya 

kepercayaan diri, dan kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki, Tidak 

dipungkiri terdapat siswa/i yang justru terlihat sangatlah gelisah, takut serta kawatir 

hendak melaksanakan Ujian Nasional, itu menjadi salah satu alasan mengapa peneliti 

mengukur Resiliensi dan Self Efficacy pada subjek yang sudah ditentukan. 

D. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan pada penelitian kali ini adalah untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah dirumuskan. Oleh sebab itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara resiliensi dan self efficacy pada siswa SMA kelas XII sebelum 

menghadapi ujian nasional. Penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi dan 

wawasan pada penelitian lainnya 
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E. Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan 

pada bidang psikologi pendidikan mengenai resiliensi dan self efficacy terhadap 

siswa SMA kelas XII sebelum menghadapi ujian nasional. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah referensi terhadap kajian mengenai resiliensi dan self 

efficacy yang sedang diteliti. 

2. Manfaat Praktis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, orang tua, 

psikolog maupun dalam bidang pendidikan untuk memberikan dukungan atau 

support bagi siswa-siswi yang hendak melaksanakan ujian nasional, sehingga 

mereka merasa terpacu pada kepercayaan diri akan kemampuannya dalam 

melakukan segala sesuatu hal, sehingga mereka sadar pada suatu titik mereka juga 

mampu mengendalikan rasa cemas maupun rasa kawatir yang menghantui mereka 

dengan kepercayaan diri yang mereka miliki, dapat mengatur dan mampu 

memahami serta menguasai situasi yang akan mereka lalui sehingga menghasilkan 

hasil yang mereka capai. 

Peneliti juga berharap, nantinya akan lebih banyak pembaca yang menyadari 

bahwa resiliensi dan self efficacy ini bukan hanya dapat bermanfaat bagi 

seseorang sedang mengalami kondisi yang tidak diharapkan, namun dapat 

bermanfaat juga untuk mendorong seseorang untuk lebih percaya diri akan 

kemampuan pada dirinya serta didukung oleh pikiran positif. 
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F. Sistematika Penelitian 

 
Sistematika yang ada pada penelitian ini ditulis dalam setiap bab dan 

pembahasan. Secara penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab yang berisikan 

penjelasan dalam masing-masing bab, sebagai berikut : 

Pada bab I, menjelaskan perihal uraian latar belakang masalah, rumusan 

masalah, keaslian dalam penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika dalam penelitian. 

Pada bab II, menjelaskan kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang 

menjadi landasan untuk mendukung penelitian ini yakni teori mengenai Self Efficacy 

dan Resiliensi meliputi: pengertian, aspek-aspek, faktor-faktor yang mempengaruhi. 

Pada bab III, menjelaskan tentang rancangan penelitian, identitas variabel, 

definisi operasional, populasi sampel, teknik pengumpulan data, instrument penelitian 

dan analisa data. 

Pada bab IV, berisikan pembahasan dari hasil penelitian setelah melakukan 

sebuah penelitian berupa diskripsi hasil penelitian membahas mengenai subjek 

berdasarkan data demografi 

Pada bab V merupakan bab terakhir dan bab penutup dari seluruh pembahasan 

yang telah dilakukan oleh peneliti berisikan isi kesimpulan dan saran untuk peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Self - Efficacy 
 

1. Definisi Self – Efficacy 
 

Self efficacy menurut Bandura (1986) merupakan kemampuan mengatur 

diri sendiri yang mengacu tentang kemampuan suatu individu untuk dapat 

mengorganisasikan tekanan yang didapat sehingga dapat di implementasikan 

dengan hasil yang baik. 

Bandura (1997) menegaskan bahwa self-efficacy berhubungan bagaimana 

individu beraktifitas dan mampu menghadapi suatu tugas tertentu, serta berapa 

lama individu mampu bertahan menghadapi situasi tertekan. Oleh karena itu 

self-efficacy memiliki keterkaitan dengan resiliensi. Saat individu mengetahui 

apa yang ingin dicapai maka ia akan berusaha untuk mencapai tujuan tersebut 

Baron dan Byrne (2000) Self Efficacy adalah penilaian individu tentang 

kemampuan serta kemauan seseorang dalam melaksanakan tugas dengan 

tujuan tertentu sehingga menghasilkan hasil yang diharapkan. 

Menurut Awilsol (2009) Bahwa efikasi diri atau Self Efficacy sebagai 

kontrol diri yang dapat berfungsi dalam situasi tertentu, yang berhubungan 

dengan keyakinan bahwa diri sendiri memiliki kemampuan yang dapat 

menghasilkan sesuatu. 

Menurut Reivich & Shatte (2002) Self efficacy adalah perasaan seseorang 

tentang efektif dalam melakukan pekerjaan, orang yang mempunyai keyakinan 

terhadap kemampuan dalam memecahkan masalah yang sedang mereka hadapi 

dengan cara yang mereka pilih. 
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Santrock (2007) merupakan kepercayaan seseorang atas 

kemampuannya dalam menguasai situasi dan kondisi sehingga menghasilkan 

sesuatu yang menguntungkan, namun secara tidak langsung ia harus melewati 

suatu permasalahan atau problem yang dialami. 

Dari beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwasannya Self Efficacy 

atau efikasi diri adalah suatu keyakinan dalam kemampuan pada setiap 

individu untuk dapat mengontrol situasi maupun kondisi yang dialami tentang 

berbagai permasalahan yang ia hadapi, sehingga mampu menentukan tindakan 

yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan yang positif. 

2. Aspek dari Self Efficacy 
 

Menurut Bandura terdapat 3 dimensi yang meliputi sebagai berikut : 
 

a. Level 
 

Dimensi ini berkaitan dengan penilaian individu mengenai 

kemampuan yang menghasilkan tingkah laku, yang dapat diukur dari 

tingkat kesulitan tugas individu dalam mengerjakanya. Dalam kemampuan 

individu terdapat pula keyakinan yang dapat diimplikasikan melalui 

tingkah laku ketika individu menghadapi hambatan atau kesulitan dalam 

mengerjakan tugas yang sedang ia hadapi. Lalu ketika individu sedang 

dalam fase kesulitan dalam tugasnya, terlebih dahulu akan mencoba 

tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan menghindari tingkah 

laku yang berada di luar batas kemampuannya. 

b. Strength 
 

Individu yang memiliki keyakinan yang kuat, mereka akan bertahan 

dengan usaha mereka sendiri meskipun akan banyak menghadapi 

kesulitan serta hambatan yang akan ia rasakan. 
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Strength dapat berhubungan langsung dengan Level, dimana semakin 

tinggi kesulitan tugas yang dikerjakan, maka semakin lemahnya tingkat 

keyakinan untuk menyelesaikannya 

c. Generality 
 

Dimana waktu individu mampu menilai kemampuan mereka dalam 

melaksanakan berbagai kegiatan atau aktivitas yang mereka kerjakan, 

sehingga menuntut individu yakin atas kemampuan yang dimilikinya, 

dalam melaksanakan tugas-tugas yang dikerjakannya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasannya terdapat 3 

aspek Self Efficacy yaitu level (Tingkat), Strength (Kekuatan) dan Generality 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Efficacy 
 

Menurut  Bandura  dalam  (Awilsol,  2010)  faktor-faktor  yang mempengaruhi 
 

Self Efficacy adalah sebagai berikut: 
 

a. Pencapaian Prestasi 
 

Keberhasilan yang didapatkan seseorang akan meningkatkan efikasi 

dirinya. Seperti halnya ketika seseorang individu yang pernah mengalami 

keberhasilan dimasa lalunya, maka dapat meningkatkan efikasi pada 

dirinya. Apabila keberhasilan itu didapatkan melalui hambatan, usaha dan 

hasil perjuangan sendiri, maka itu akan berpengaruh terhadap peningkatan 

efikasi dirinya. 

b. Pengalaman Orang lain 
 

Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan 

individu yang sebanding ketika mengerjakan suatu tugas akan dapat 

meningkatkan self efficacy individu dalam mengerjakan suatu tugas atau 

pekerjaan yang sama. Dan sebaliknya, ketika kita melakukan pengamatan 

terhadap kegagalan orang lain, maka hal tersebut akan menurunkan rasa 
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kepercayaan diri atas kemampuan yang dimilikinya, sehingga individu 

akan mengurangi usaha yang dilakukannya. 

 
 

c. Persuasi Verbal 
 

Individu perlahan akan diarahkan dengan saran, masukan, nasehat serta 

bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinan terhadap individu 

bahwa kemampuan-kemampuan yang dia miliki dapat membantu 

meningkatkan efikasi serta kepercayaan dirinya sehingga dapat membantu 

untuk mencapai hasil yang diharapkannya. Hal tersebut disampaikan oleh 

orang lain secara verbal yang mana orang tersebut dapat meyakinkan 

individu bahwa ia mampu melaksanakan tugas dengan hasil yang baik. 

d. Kondisi Emosional 
 

Seseorang akan dapat lebih mudah mencapai keberhasilannya jika tidak 

terlalu sering mengalami situasi atau pun keadaan yang menekan, karena 

hal tersebut dapat menurunkan keyakinan kemampuannya serta dapat 

menurunkan tingkat prestasinya. Pada dasarnya seseorang cenderung akan 

mengharapkan keberhasilan dalam kondisi tidak dalam situasi tegang dan 

tidak merasakan adanya keluhan, karena efikasi diri dapat ditandai dengan 

rendahnya tingkat stress dan kecemasan, begitu pula sebaliknya, efikasi 

yang rendah ditandai oleh tingkat kecemasan dan stress yang tinggi. 

Dalam faktor yang telah disebutkan di atas, terdapat beberapa pendapat 

para ahli terkait poin-poin yang berhubungan dengan variabel Resiliensi, 

seperti halnya : 
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Menurut Reivich dan Shatte (dalam Ginanjar, 2009: 75) yang 

menyebutkan bahwasannya resiliensi memiliki empat fungsi fundamental, 

meliputi : Pencapaian prestasi terbaik, mengatasi hambatan pada masa lalu, 

melewati tantangan dalam kehidupan dan memiliki kondisi emosional atau 

berupaya bangkit dari keterpurukan. 

Dan menurut Jackson dan Watkin (2004:15) memaparkan tujuh 

kemampuan yang membentuk resiliensi, yaitu meliputi : Pengaturan Emosi, 

Pengendalian control, optimis, kemampuan menganalisis masalah, empati, 

efikasi diri, dan prestasi terbaik 

Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwasannya poin yang telah disebutkan pada bagian faktor- 

faktor yang mempengaruhi self efficacy memiliki hubungan atau keterikatan 

dengan beberapa pendapat para ahli yang telah dipaparkan peneliti, dari 

pencapaian prestasi dan kondisi emosional. 

B. Resiliensi 
 

1. Definisi Resiliensi 
 

Menurut Reivich dan Shatte (2002) Resiliensi merupakan kapasitas untuk 

merespon secara produktif dan sehat ketika sedang berhadapan dengan sebuah 

kesulitan, dengan kata lain sebagai kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi 

yang sulit dan juga rumit. 

Luthans (2002) Resiliensi dapat diartikan sebagai kapasitas psikologis setiap 

individu yang bersifat positif, dengan cara menghindarkan diri dari sebuah 

kegagalan, konflik serta ketidakbaikan, sehingga dapat menciptakan perubahan 

positif, meningkatkan sikap tanggung jawab serta fokus dengan tujuan yang 

sudah direncanakan. 
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Mullin, Arce (2008) Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk 

mencapai tujuan hidup yang lebih baik, meskipun stress atau tantangan berat 

harus kita lalui. Serta resiliensi mempunyai rasa elastisitas dan fleksibilitas 

seperti kemampuan untuk bangkit dengan adanya tekanan yang harus dihadapi. 

Henderson (2003) Resiliensi adalah kemampuan untuk menghadapi 

kesulitan, stress, sikap pesimis serta rasa frustrasi akan permasalahan yang 

dilalui oleh setiap individu . 

Nurinayanti dan Atiudina (2011) Resiliensi merupakan kemampuan individu 

untuk beradaptasi secara positif dalam kondisi maupun situasi yang menekan 

yang sebelumnya tidak diharapkan sama sekali. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwasannya resiliensi 

adalah kemampuan individu untuk beradaptasi terhadap masalah yang sedang ia 

hadapi dengan cara mencari jalan keluar atau solusi terbaik dari permasalahan 

tersebut, sehingga individu dapat bangkit dari permasalahan yang membuatnya 

dalam kondisi terpuruk atau tidak berdaya. 

2. Aspek-Aspek Resiliensi 
 

Menurut Connor dan Davidson (2003) terdapat 5 aspek yang membentuk 
 

resiliensi, antara lain : 
 

a. Kompetensi pribadi, standart yang tinggi dan memiliki keuletan 
 

Pada aspek ini, individu mampu berusaha dengan gigih demi mencapai 

tujuannya 

b. Memiliki Kepercayaan diri serta toleransi terhadap pengaruh negatif 

Individu yakin terhadap perasaan dan insting yang dimilikinya, memiliki 

toleransi adanya emosi negatif dalam diri sehingga semakin mampu untuk 

menghadapi stress dimasa yang akan datang 
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c. Penerimaan postitif akan adanya perubahan 
 

Indvidu dapat beradaptasi terhadap perubahan kondisi yang dialami dan 

menjalin hubungan baik dengan orang lain 

d. Kontrol diri 
 

Individu mampu untuk mengontrol diri dengan mengatur emosi dan 

perilaku pada saat menghadapi situasi yang menekan. 

e. Spiritual 
 

Merupakan keyakinan individu terhadap Tuhan atas kejadian yang 

menimpa diri individu tersebut. 

3. Faktor yang mempengaruhi Resiliensi 
 

Menurut Everall (2006) faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi terdiri 

dari 3 faktor, yakni : 

a. Faktor Individu 
 

Faktor individual yang mempengaruhi resiliensi meliputi kemampuan 

kognitif individu, konsep diri, harga diri, dan kompetensi sosial yang dimiliki 

individu. 

Menurut Holaday (1997) pada beberapa hal yang telah disebutkan, 

terutama faktor individu dapat berpikir bahwa sebab terjadinya bencana bukan 

hanya karena kelalaian pribadi, namun juga atas kehendak Tuhan Yang Maha 

Kuasa, begitu juga akibatnya, individu akan berpikir untuk tidak menyesali apa 

yang terjadi dan berusaha memaknainya serta berusaha menumbuh kembangkan 

semangat dan optimalisasi kemampuan berpikir untuk menjadi pulih seperti awal 

sehingga mereka lebih cenderung berusaha untuk bangkit dengan melakukan 

tindakan agar terlepas akan permasalahan yang sedang ia hadapi. 
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Dengan demikian seseorang individu dapat bangkit dari kondisi keterpurukan 

dengan cara dan tindakan yang ia ambil. 

b. Faktor Keluarga 
 

Keterkaitan emosional dan batin antara anggota keluarga sangat diperlukan 

dalam mendukung pemulihan individu yang mengalami stress dan trauma. 

Keterikatan para anggota keluarga amat berpengaruh dalam pemberian dukungan 

terhadap anggota keluarga yang mengalami musibah untuk dapat pulih dan 

memandang kejadian tersebut secara objektif. Begitu juga dapat menumbuhkan dan 

meningkatan resiliensi seseorang dalam memandang serta menghadapi permasalahan. 

c. Faktor komunitas 
 

Pada situasi buruk, individu yang resilien lebih cenderung terbuka serta 

menerima dukungan positif dan masukan dari orang lain selain keluarga, seperti 

halnya kerabat, guru maupun orang yang dekat dengannya terkait permasalahan 

yang ia hadapi, dengan hal tersebut individu secara tidak langsung akan mendapat 

motivasi eksternal untuk bisa bangkit dari situasi buruk yang ia alami. 

C. Hubungan Antara Resiliensi dengan Self efficacy 
 

Bandura (1986) merupakan kemampuan mengatur diri sendiri yang mengacu 

tentang kemampuan suatu individu untuk dapat mengorganisasikan tekanan yang 

didapat sehingga dapat di implementasikan dengan hasil yang baik, serta menurut 

Awilsol (2009) Bahwa efikasi diri atau Self Efficacy sebagai kontrol diri yang dapat 

berfungsi dalam situasi tertentu, yang berhubungan dengan keyakinan bahwa diri 

sendiri memiliki kemampuan yang dapat menghasilkan sesuatu 
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Bandura (1997) menegaskan bahwa self-efficacy berhubungan bagaimana 

individu beraktifitas dan mampu menghadapi suatu tugas tertentu, serta berapa lama 

individu mampu bertahan menghadapi situasi tertekan. Oleh karena itu self-efficacy 

memiliki keterkaitan dengan resiliensi. Saat individu mengetahui apa yang ingin 

dicapai maka ia akan berusaha untuk mencapai tujuan tersebut 

Suci Hatijah (2018) menyatakan bahwasannya resiliensi cukup memiliki 

hubungan yang positif dengan self efficacy seperti contohnya ketika seseorang 

memiliki keyakinan bahwa ia mampu mengatasi berbagai macam tugas serta 

keyakinan yang kuat untuk tetap bertahan dalam menghadapi kesulitan maka ia 

akan mampu mengontrol pikiran, perasaan dan perilakunya serta berusaha 

menyeimbangkan diri ketika menghadapi situasi yang sulit. 

D. Kerangka Teoritik 
 

Berikut akan dijelaskan beberapa teori psikologi yang merupakan ruang 

lingkup dari Resiliensi hubungannya positif dengan Self Efficacy, Menurut Reivich 

dan Shatte (2002) yang mana resiliensi merupakan kapasitas untuk merespon secara 

produktif dan sehat ketika sedang berhadapan dengan sebuah kesulitan, dengan kata 

lain sebagai kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi yang sulit. Hal tersebut 

dapat dihubungkan dengan Santrock (2007) Self Efficacy merupakan kepercayaan 

seseorang atas kemampuannya dalam menguasai situasi dan kondisi sehingga 

menghasilkan sesuatu yang menguntungkan, namun secara tidak langsung ia harus 

melewati suatu permasalahan atau problem yang dialami. Dengan kata lain ketika 

individu merasa dirinya tidak mampu maupun tidak berdaya atas permasalahannya 

ia hanya perlu adanya keyakinan pada dirinya atas kemampuan yang dimiliki 

sehingga dapat bangkit dari tekanan yang dihasilkan oleh pemikiran negatif yang 

berawal dari diri sendiri. 
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Menurut Mullin, Arce (2008) yang mengatakan bahwa resiliensi merupakan 

kemampuan individu untuk mencapai tujuan hidup yang lebih baik, meskipun stress 

atau tantangan berat harus kita lalui dan harus dihadapi dapat dihubungkan oleh 

Bandura (1986) yaitu dengan cara mengatur diri sendiri yang mengacu tentang 

kemampuan suatu individu untuk dapat mengorganisasikan tekanan yang didapat 

sehingga dapat di implementasikan dengan hasil yang baik. 

Dari beberapa penelitian atau pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

terdapat hubungan positif antara Resiliensi dengan Self Efficacy. Berikut kerangka 

teoritik mengenai hubungan Resiliensi dengan Self Efficacy pada terhadap siswa 

SMA kelas XII sebelum menghadapi ujian nasional di SMA Muhammadiyah 1 

Taman, sebagai berikut : 

 
 
 

Resiliensi 

1. Kompetensi pribadi, standart yang 
tinggi dan memiliki keuletan 

2. Kepercayaan diri serta toleransi 
terhadap pengaruh negative 

3. Penerimaan postitif akan adanya 
perubahan 

4. Kontrol diri 
5. Spiritual 

Self Efficacy 

1. Level (Tingkat) 
2. Strength 

(Kekuatan) 
3. Generality 

 
 
 

E. Hipotesis 
 

Hipotesis penelitian ini terdapat hubungan positif antara Resiliensi dengan Self 

Efficacy terhadap siswa SMA sebelum menghadapi ujian nasional di SMA 

Muhammadiyah 1 Taman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 
 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel data pada tanggal 02 Maret 2020, 

yang mana saat pengambilan sampel data secara manual dengan langsung mendatangi 

lokasi menggunakan sebaran angket, dan sampel data diambil sebelum adanya sebaran 

wabah virus corona. Pada penalitian ini juga menggunakan penelitian kuantitatif 

korelasional yang bersifat analitik yang mana untuk mengetahui hubungan antar 

variabel (Arikunto, 2010). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang metendensikan 

analisis pada data angka atau numerikal yang dikelola dengan menggunakan metode 

statistika atau menggunakan program Spss 16 pada computer (Azwar, 2015). Dalam 

penelitian kuantitatif ini terdapat beberapa bentuk penelitian yang dijelaskan meliputi 

penelitian komparatif, korelasi, survei, deskriptif dan eksperimen. Peneliti 

menggunakan penelitian korelasional dikarenakan cocok dengan tujuan penelitian kali 

ini, yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara resiliensi dan self 

efficacy pada siswa SMA dalam menghadapi Ujian Nasional. 

 

B. Identifikasi Variabel 
 

Variabel adalah objek dalam penelitian atau sebuah titik perhatian dalam sebuah 

penelitian yang di tunjukkan untuk dipelajari dan di tarik kesimpulan (Arikunto, 

2010). Dalam penelitian ini menetapkan 2 variabel, variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan menjadi sebab sebuah 

perubahan dan menjadi sebab munculnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat 

adalah sebuah variabel yang dipengaruhi selain itu menjadi sebuah akibat dikarenakan 

adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2015) 
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Berikut adalah 2 variabel yang telah ditentukan oleh peneliti, sebagai berikut : 

 
Variabel Bebas (X) : Resiliensi 

Variabel Terikat (Y) : Self Efficacy 

 

C. Definisi Operasional Penelitian 
 

1. Resiliensi (Variabel X) 
 

Menurut Menurut Reivich dan Shatte (2002) yang mana resiliensi merupakan 

kapasitas untuk merespon secara produktif dan sehat ketika sedang berhadapan 

dengan sebuah kesulitan, dengan kata lain sebagai kemampuan untuk beradaptasi 

dengan situasi yang sulit. 

Sebagai variabel Independen, resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk 

bertahan dan tidak menyerah akan keadaan yang sulit dalam kehidupannya, tetap 

berusaha untuk belajar dan beradaptasi dengan keadaan tersebut, sehingga mampu 

bangkit dari keadaan tersebut untuk menjadi lebih baik kedepannya. 

2. Self Efficacy (Variabel Y) 
 

Bandura (1986) yaitu dengan cara mengatur diri sendiri yang mengacu tentang 

kemampuan suatu individu untuk dapat mengorganisasikan tekanan yang didapat 

sehingga dapat di implementasikan dengan hasil yang baik. 

Sebagai variabel Dependen, self efficacy atau efikasi diri adalah suatu 

keyakinan dalam kemampuan pada setiap individu untuk dapat mengontrol situasi 

maupun kondisi yang dialami tentang berbagai permasalahan yang ia hadapi, 

sehingga mampu menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan yang positif. Serta terdapat 3 dimensi dalam self efficacy meliputi : Level 

(tingkat), strength (kekuatan) dan generality. 
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D. Penelitian Populasi 
 

Populasi yang telah dijalaskan oleh Sugiyono (2011) adalah wilayah generalisasi 

obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik yang sudah ditentukan dan 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dikaji untuk diambil kesimpulannya. 

Menurut (Rutter, 2006) Resiliensi dipahami sebagai kemampuan untuk bangkit 

kembali setelah mengalami kesulitan serta kegagalan, dan berusaha untuk melanjutkan 

kehidupan dengan harapan akan menjadi lebih baik kedepannya. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah Siswa-siswi SMA Muhammadiyah 1 Taman yang hendak 

melaksanakan Ujian Nasional. 

Dari pendapat diatas, peneliti mempunyai kriteria atau karakteristik dalam 

menentukan populasi yang akan di gunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Siswa-Siswi Kelas XII di SMA Muhammadiyah 1 taman 
 

2. Responden memiliki nilai yang kurang pada semester sebelumnya 
 

3. Responden yang memiliki kemampuan akademik yang rendah 
 

4. Batasan usia pada masa remaja akhir 17-19 tahun 
 

5. Responden yang hendak mengikuti Ujian Nasional 
 

6. Dan responden yang bersedia untuk ikut serta dalam penelitian ini 
 

E. Instrument Penelitian 
 

Instrumen Penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti pada 

waktu penelitian dengan menggunakan suatu metode (Arikunto, 2006). 

Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian terkait mengukur hubungan 

antara Resiliensi dengan Self Efficacy terhadap siswa kelas XII di SMA 

Muhammadiyah 1 Taman adalah dengan menggunakan skala sikap likert. Metode 

menjawab kuisoner yang sudah disediakan oleh peneliti dengan memberikan centang 

(√) pada pernyataan yang sesuai dengan responden. 
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Skala yang diukur meliputi skala Resiliensi dengan Self Efficacy. Pada skala ini 

terdapat 4 pilihan jawaban, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) 

dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Dalam menggunakan skala likert, peneliti menghindari penggunaan jawaban 

tengah-tengah (Netral) dalam maksud untuk menghindari hal yang tidak dapat 

dianalisa. Adapun kriteria penilaian dari skala likert, antara lain: 

Tabel. 3.1 
 

Pilihan Jawaban F UF 

SS 4 1 

S 3 2 

TS 2 3 

STS 1 4 

Dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan jawaban alternatif yaitu 

netral, dimana hal ini untuk menghindari adanya jawaban yang dapat menimbulkan 

kecenderungan responden lebih banyak menjawab dengan ragu-ragu yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. 

Berdasarkan uraian diatas, pada akhirnya peneliti tidak menggunakan pilihan 

netral. Adapun pengambilan data dilakukan hanya satu kali dan bisa disebut dengan 

teknik uji coba terpakai (Hadi, 2000). Uji terpakai hanya dapat dilakukan bagi peneliti 

yang menggunakan skala modikifasi atau adaptasi dari penelitian terdahulu.  

Kemudian hasil yang didapatkan peneliti dalam menggunakan uji coba terpakai secara 

langsung akan digunakan oleh peneliti dalam pengujian hipotesis yang dengan syarat 

aitem yang sudah di uji dan dikategorikan valid 
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Untuk kelemahan ketika menggunakan teknik uji terpakai apabila banyak aitem 

didapati gugur, maka peneliti tidak dapat kesempatan untuk membenarkan 

instrumennya. Dan untuk kelebihan dalam menggunakan uji coba pakai adalah proses 

pelaksanaan yang tergolong sangat singkat sehingga peneliti tidak banyak 

mengeluarkan tenaga dan biaya untuk uji coba dilapangan. Alasan mengapa peneliti 

menggunakan uji coba pakai adalah dikarenakan waktu pengumpulan data supaya 

lebih singkat, melihat keterbatasan waktu dan dimiki peneliti dalam mengumpulkan 

atau mengambil data dilapangan. 

1. Alat Ukur Resiliensi dan Self Efficacy 
 

a. Alat Ukur Skala Resiliensi 
 

Skala resiliensi yang digunakan oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek menurut 

Connor dan Davidson (2003) yaitu meliputi : Kompetensi pribadi, standart yang 

tinggi dan memiliki keuletan, Memiliki Kepercayaan diri serta toleransi terhadap 

pengaruh negatif, Penerimaan postitif akan adanya perubahan, Kontrol diri, 

Spiritual 

Tabel 3.2 
 

Blue Print Skala Resiliensi 
 

Variabel Aspek Indikator Fav Unfav Ket 

Resiliensi Memiliki 
kompetensi 
pribadi, standart 
yang tinggi dan 
memiliki 
tingkat keuletan 

Kemampuan untuk 
mencapai tujuan 
dengan sikap tenang 
dan tidak mudah putus 
asa 

1,11,21 2,8 5 

 Memiliki 
kepercayaan diri 
serta memiliki 
tingkat toleransi 
terhadap pengaruh 

 Negatif 

Kuat dalam menghadapi 
tekanan, dapat melakukan 
coping stress, berfikir 
secara hati-hati 

3,13,2 4,6 5 
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24 
Penerimaan postitif 

akan adanya 
perubahan 

Kemampuan untuk 

menemukan tujuan serta 

makna dari sebuah 
pengalaman 

5,15,25 7,12 5 

Kontrol diri Memiliki harapan, serta 
berusaha menunjukan 
usaha dengan kerja keras 

9,14,17 10,16 5 

Spiritual Kepercayaan kuat atas 

kehendak tuhan 

18,22,24 19,20 5 

   

TOTAL 25 
 
 

b. Alat Ukur Self Efficacy 
 

Skala resiliensi yang digunakan oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek menurut 

Bandura yaitu : 

Tabel 3.3 

Blue Print Skala Self Efficacy 

Variabel Aspek Indikator Fav Unfav Ket 
 

Self 
Efficacy 

Level (tingkat)    Optimis dalam mengerjakan 
tugas, membuat rencana dalam 
menyelesaikan tugas, melihat 
tugas yang sulit sebagai suatu 
tantangan, bertindak selektif 
dalam mencapai tujuannya 

1,3,5,7,9 2,6 7 

 

Strength 
(Kekuatan) 

Percaya 
keunggulan 
memiliki 
terhadap 

dan 
yang 

motivasi 
diri 

mengetahui 
dimiliki, 

yang  baik 
untuk 

11,15 8,10,1 
 

2,14,1 

8 

  pengembangan dirinya, komitmen 
dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 

 6,18  

 Generalitas Menyikapi   situasi   yang berbeda 
dengan baik dan positif, dapat 
mengatasi   segala  situasi  dengan 

4,13,19 
 

,21,23, 

17,20, 
 

22,24 

10 

  efektif, dan mencoba tantangan 
baru 

 
25 

  

TOTAL     25 
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F. Validitas dan Reliabilitas 
 

1. Uji Validitas 
 

Validitas merupakan pengambilan dari kata Validity yang berartikan sejauh 

mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya. 

Menurut Azwar (2003), Sebuah pengukuran jika menghasilkan data yang tepat 

serta dapat memberikan gambaran mengenai variabel yang diteliti dengan cermat, 

bisa dikatakan mempunyai validitas yang tinggi. Menurut Arikunto (2006) Jika 

suatu alat ukur memiliki tingkat kevalidan yang tinggi maka dapat dikatakan 

bahwa alat ukur tersebut mampu mengukur dan mengungkapkan data dari suatu 

variabel secara tepat. Namun sebaliknya, jika hasil pengukuran tidak relevan 

dengan tujuan pengukuran, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut 

memiliki tingkat validitas yang rendah. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Try Out terpakai yang memiki arti 

peneliti hanya melakukan satu kali pengambilan data yang digunakan untuk uji 

validitas dan reliabilitas dan juga digunakan untuk analisis data. Alasan peneliti 

menggunakan Try Out terpakai adalah karena situasi yang tidak memungkinkan 

untuk mengambil data secara terus menerus dan terbatasnya waktu yang dimiki 

subjek untuk melakukan proses penelitian. 

Uji validitas aitem dilakukan dengan SPSS versi 16 for windows. Kaidah 

dalam Uji Validitas suatu aitem mengacu pada apabila nilai corrected item-total 

correlation bernilai positif dan memiliki nilai tiap aitem sebesar ≥0,30 (Muhid, 

2019). Berikut adalah table hasil uji validitas skala Resiliensi dan Self Efficacy 
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Tabel 3.4 
 

Hasil Skala Resiliensi Pasca Uji Terpakai 
 

Item Corrected item-total 
 

Correlation 

Ket Item Corrected item 
 

total Correlation 

Ket 

1 0,622 Valid 16 0,189 Gugur 

2 0,475 Valid 17 0,740 Valid 
3 0,537 Valid 18 0,409 Valid 

4 0,376 Valid 19 0,472 Valid 

5 0,363 Valid 20 0,408 Valid 

6 0,510 Valid 21 0,359 Valid 

7 0,470 Valid 22 0,397 Valid 

8 0,292 Gugur 23 0,700 Valid 

9 0,628 Valid 24 0,227 Gugur 

10 0,362 Valid 25 0,575 Valid 

11 0,693 Valid    

12 0,690 Valid    

13 0,628 Valid    

14 0,604 Valid    

15 0,669 Valid    

 
 

Ditemukan item yang Corrected item-total Correlation dibawah 0,30 pada table 

sebanyak 3 item, item yang dianggap gugur yakni nomer 8, 16 dan 24, dan sisa item yang 

valid sebanyak 22 item. 
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Tabel 3.5 
 

Blue print Instrumen Resiliensi Pasca Uji Terpakai 
 

  Aitem  

Aspek Indikator    Jumlah 
  F UF  

Memiliki kompetensi pribadi, Kemampuan untuk mencapai 1, 11, 2 5 

standart yang tinggi dan tujuan dengan sikap tenang dan 21   

memiliki tingkat keuletan tidak mudah putus asa    

Memiliki kepercayaan diri Kuat dalam menghadapi 3, 13, 4, 6 5 

serta memiliki tingkat tekanan, dapat melakukan 23   

toleransi terhadap pengaruh coping stress, berfikir secara    

Negative hati-hati ketika sedang    

 menghadapi masalah    

Penerimaan postitif akan Kemampuan untuk menemukan 5, 15, 7, 12 5 

adanya perubahan tujuan serta makna dari sebuah 25   

 Pengalaman    

Kontrol diri Memiliki harapan, serta 9,14,1 10 4 

 berusaha menunjukan usaha 7   

 dengan kerja keras    

Spiritual Kepercayaan kuat atas kehendak 
tuhan 

18,22 19, 20 4 

  Total  22 

 
 

Hasil Analisis Uji Terpakai terhadap skala Resiliensi, yang sebelumnya berjumlah 

25, menjadi 22 item valid yakni nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 23, 25. Dengan dua item yang tidak valid yakni nomor 8, 16 dan 24. 
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Tabel 3.6 
 

Hasil Skala Self Efficacy Pasca Uji Terpakai 
 

Item Corrected item-total 
 

Correlation 

Ket Item Corrected item 
 

total Correlation 

Ket 

1 0,604 Valid 16 0,520 Valid 

2 0,493 Valid 17 0,512 Valid 

3 0,496 Valid 18 0,507 Valid 

4 0,519 Valid 19 0,215 Gugur 

5 0,640 Valid 20 0,641 Valid 

6 0,143 Gugur 21 0,374 Valid 

7 0,624 Valid 22 0,413 Valid 

8 0,468 Valid 23 0,642 Valid 

9 0,613 Valid 24 0,434 Valid 
10 0,594 Valid 25 0,452 Valid 

11 0,751 Valid    

12 0,590 Valid    

13 0,609 Valid    

14 0,643 Valid    

15 0,658 Valid    

 

 
Ditemukan item yang Corrected item-total Correlation dibawah 0,30 pada table 

sebanyak dua item, item yang dianggap gugur yakni nomer 6 dan 19. sisa item yang valid 

sebanyak 23 item. 

Tabel 3.7 
 

Blue Print Instrumen Self Efficacy Pasca Uji Terpakai 
 

Aspek Indikator Aitem  Jumlah 

  F UF  

Level 
(tingkat) 

optimis dalam mengerjakan tugas, 
membuat rencana dalam menyelesaikan 
tugas, melihat tugas yang sulit sebagai 
suatu tantangan, bertindak selektif dalam 
mencapai tujuannya. 

1,3,5,7,9 2 6 
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Strength 
(Kekuatan) 

Percaya dan mengetahui keunggulan yang 
dimiliki, memiliki motivasi yang baik 
terhadap diri untuk pengembangan 
dirinya, komitmen dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan 

11, 15 8,10,12, 
 

14,16,18 

8 

Generalitas Menyikapi situasi yang berbeda dengan 
baik dan positif, dapat mengatasi segala 
situasi dengan efektif, dan mencoba 
tantangan baru 

4,13,21, 
 

23,25 

17,20,22 
 

,24 

9 

 Total   23 

 
 
 

Hasil Analisis Uji Terpakai terhadap skala Resiliensi, yang sebelumnya berjumlah 

25, menjadi 23 item valid yakni nomor : 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25. Dengan dua item yang tidak valid yakni nomor 6 dan 19. 
 
 
 

2. Uji Reliabilitas 
 

Menurut (Arikunto, 2002) merujuk pada pengertian bahwa suatu instrumen dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Menurut (Muhid, 2019) 

menjelaskan apabila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati 1,00 maka 

pengukuran dikatakan semkain reliabel, dan sebaliknya jika nilai reliabilitas menjauhi 

angka 1,00 maka reliabilitasnya semakin rendah. Pengujian reliabilitas pada penelitian 

ini menggunakan Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS versi 16 for windows dengan 

melihat nilai koefisien. Berikut nilai reliabilitas pada setiap variabel : 

Tabel 3.8 

Reliabilitas Skala 

Skala Jumlah item Alpha 
 

Chronbach 

Keterangan 

Resiliensi 22 0,898 Reliabel 

Self Efficacy 23 0,910 Reliabel 
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Berdasarkan Uji Terpakai yang telah dilakukan hasil uji reliabilitas pada tabel 

dapat diketahui nilai koefisien Alpha Cronbach skala Resiliensi sebesar 0,898, 

sedangkan nilai koefisien Alpha Cronbach skala Self Efficacy sebesar 0,910. 

Sehingga pada skala Resiliensi dan Self Efficacy dapat dikatakan reliabel dan layak 

untuk digunakan dalam penelitian ini. 

 
 

G. Analisis Data 

Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan analisis data, dilakukan dahulu uji prasyarat yang terdiri dari 

uji normalitas dan uji linieritas. Yang mana uji tersebut digunakan untuk mengetahui 

apakah hasil dari analisis data dapat dilanjutkan atau tidak. Analisis ini dilakukan 

apabila semua data dalam penelitian ini dapet dikumpulkan dari responden, dan 

setelah data terkumpul kemudian diolah menggunakan analisis statistic menggunakan 

uji product moment. Uji product moment digunakan untuk menganalisa tentang 

hubungan kedua variabel, yaitu variabel satu dengan variabel yang lainnya (Muhid, 

2012). Analisis Pearson product moment correlation merupakan salah satu uji statistik 

parametrik yang bisa digunakan ketika data yang telah terkumpul dan sudah 

memenuhi uji prasyarat terlebih dahulu. 

1. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas yaitu bertujuan untuk mengetahui kenormalan sebaran skor 

variabel. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data distribusi 

sebaran bernilai normal atau tidak (Azwar, 2007). Uji ini menggunakan teknik uji 

kolmogorov smirnov. Pengujian ini dilakukan menggunakan SPSS dengan taraf 

signifikansi 0,05. Sehingga apabila hasil menunjukkan lebih dari 0,05 maka data 

sebaran dapat dikatakan normal. 
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2. Uji Linieritas 
 

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui antara variabel 

satu dengan variabel yang lain memiliki hubungan yang linier atau tidak, untuk 

penentuan linier atautidaknya sesuai dengan kaidah berikut ini : 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal 
 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal 
 
 
 

3. Uji Hipotesis 
 

Setelah lolos uji normalitas, maka analisis data dapat dilanjutkan ke uji 

hipotesis yakni uji korelasi product moment pada SPSS. Uji hipotesis ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel X (Resiliensi) dengan Y (Self 

Efficacy). Terdapat kaidah diterima atau tidaknya hipotesis yakni sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima 
 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 

A. Hasil Penelitian 
 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
 

SMA Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo ditetapkan sebagai lokasi penelitian 

dengan subjeknya ialah siswa-siswi yang hendak melaksanakan Ujian Nasional. 

Peneliti mengambil data di SMA Muhammadiyah 1 Taman berdasarkan riwayat 

permasalahan yang kerap terjadi pada setiap tahun dilokasi tersebut yakni Siswa- 

Siswi sering kali mengalami kecemasan, munculnya rasa putus asa, menurunnya 

kepercayaan diri, dan kurang yakin dengan kemampuan yang dimiliki, Tidak 

dipungkiri terdapat siswa/i yang justru terlihat sangatlah gelisah, takut serta 

kawatir hendak melaksanakan Ujian Nasional, itu menjadi salah satu alasan 

mengapa peneliti mengukur Resiliensi dan Self Efficacy pada subjek dan lokasi 

yang sudah ditentukan sebelumnya, dan peneliti juga melakukan obsevasi serta 

wawancara terlebih dahulu sebagai pertimbangan penentuan tempat atau lokasi 

penelitian. 

Peneliti melakukan persiapan awal dengan berkunjung ke sekolahan SMA 

Muhammadiyah 1 Taman Sidoarjo, untuk mencari informasi tentang permasalahan 

yang terjadi pada siswa-siswi kelas 3 yang hendak menghaddapi Ujian Nasional 

disetiap tahunnya, serta menanyakan prosedur perizinan penelitian disana, serta 

memastikan persiapan yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian. 
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Setelah peneliti sudah mampu menentukan lokasi dan subjek, lalu peneliti 

mengajukan surat izin kepada akademik Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN 

Sunan Ampel Surabaya, berikutnya surat diajukan ke SMA Muhammadiyah 1 

Taman Sidoarjo dan sampai akhirnya peneliti diizinkan melakukan penelitian. 

 
 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 
 

a. Deskripsi Subjek 
 

Subjek yang ada dalam penelitian ini adalah Siswa-siswi kelas 12 yang 

hendak mengikuti Ujian Nasional di SMA Muhammadiyah 1 Taman, berusia 

rata- rata sekitar 17-19 Tahun, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian populasi, yang mana populasi 

dijadikan sampel dengan kriteria yang sudah ditentukan peneliti diatas dengan 

jumlah subjek sebanyak 30 siswa-siswi yang hendak melaksanakan Ujian 

Nasional di SMA Muhammadiyah 1 Taman. 

1) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 30 siswa kelas 

XII di SMA Muhammadiyah 1 Taman. Berikut jumlah siswa dari jenis 

kelamin : 

Tabel 4.1 
 

Deskripsi subjek berdasarkan jenis kelamin 
 

Jenis Kelamin Frekuensi Persen 

Laki-laki 15 siswa 50% 

Perempuan 15 siswi 50% 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

34 
Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas sejumlah 30 subjek yang merupakan 

siswa/i SMA Muhammadiyah yang diteliti, dengan presentase 50% siswa 

berjenis kelamin laki-laki, dan 50 % siswi berjenis kelamin perempuan. Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwasannya jumlah responden yang diteliti 

sama. 

2) Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 
 

Demografis yang juga dikelompokkan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan usia responden, hasil menujukkan bahwasannya terdapat usia yang 

beragam, berikut adalah tabel deskripsi berdasarkan usia responden : 

Tabel 4.2 
 

Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 
 

Usia Frekuensi Persen 

17 Tahun 10 45% 

18 Tahun 15 50% 

19 Tahun 5 5% 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, jumlah total 30 yang terdiri dari 10 

subjek yang berusia 17 tahun dengan presentase 45%, 15 subjek yang berusia 

18 tahun dengan presentase 50% dan 5 subjek yang berusia 19 tahun dengan 

presentase 5%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

responden paling banyak yaitu berusia 18 tahun dan responden yang paling 

sedikit berusia 19 tahun. 
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b. Deskripsi Data 
 

Pada bagian ini peneliti akan memapaparkan mengenai hasil analisis 

deskriptif data tentang rata-rata (Mean), standart deviasi, range, nilai 

maksimum, nilai minimum dan nilai varian yang telah didapatkan, berikut 

adalah hasilanalisis data pada kedua variabel : 

Tabel 4.3 
 

Deskripsi Data Variabel Resiliensi dan Self Efficacy 
 

Variabel N Range Nilai 
 

minimum 

Nilai 
 
Maksimum 

Mean Std. 
 

Deviation 

Resiliensi 30 30 54 84 67.90 8.155 

Self Efficacy 30 32 59 91 72.06 7.991 

 

Berdasarkan pada tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwasannya jumlah 

responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 subjek, baik dari 

skala resiliensi maupun self efficacy. Pada skala Resiliensi memiliki skor range 

sebesar 30, skor minimum sebesar 54, nilai maksimum 84, dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 67.90 dan standart deviasi sebesar 8.155 

Sedangkan Skala Self Efficacy memiliki skor range sebesar 32, skor 

minimum sebesar 59, nilai maksimum 91, dengan rata-rata (mean) sebesar 72.06 

dan standart deviasi sebesar 7.991. selain itu berikut adalah deskripsi data 

berdasarkan variabel demografisnya : 
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1) Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Berikut adalah hasil analisis deskriptif data berdasarkan jenis kelamin : 
 

Tabel 4.4 
 

Deskripsi data berdasarkan Jenis kelamin 
 

 Jenis Kelamin Frekuensi 

Resiliensi Laki-laki 15 

Self Efficacy Perempuan 15 

Berdasarkan hasil deskripsi data pada tabel 4.4 diatas, pada skala 

Resiliensi dan Self Efficacy memiliki frekuensi yang sama yaitu sebesar 15 

orang laki laki dan 15 orang perempuan. 

 
 

2) Deskripsi Data Berdasarkan Usia 
 

Berikut adalah hasil deskriptif data berdasarkan usia responden : 
 

Tabel 4.5 
 

Deskripsi Data Berdasarkan Usia 
 

 Usia Frekuensi 

Resiliensi 17 10 
 18 15 

 19 5 

Self Efficacy 17 10 

 18 15 

 19 5 

Berdasarkan hasil deskriptif data pada tabel 4.5 diatas, pada skala 

Resiliensi dan Self Efficacy memiliki frekuensi atau jumlah responden berusia 

17 Tahun berjumlah 10 orang, 18 Tahun berjumlah 15 orang dan 19 Tahun 

Berjumlah 5 orang 
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B. Uji Hipotesis 
 

Uji Prasyarat 
 

1. Uji Normalitas 
 

Uji Normalitas bertujuan untuk untuk mengetahui ke-normalan 

sebaran skor variabel. Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data distribusi sebaran bernilai normal atau tidak (Azwar, 2007). Uji ini 

menggunakan teknik uji Kolmogorov Smirnov. Pengujian dilakukan 

menggunakan SPSS 16 dengan dasar atau kaidah apabila taraf signifikansi 

< 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal, sebaliknya jika  

taraf signifikansi > 0,05 maka dikatakan data berdistribusi tidak normal 

(Muhid, 2019) sehingga apabila hasil menunjukkan hasil lebih dari 0,05 

maka data sebaran dapat dikatakan normal. Data yang dihasilkan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel4.6 

Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized 
 
Residual 

  

N  30 
Normal Parametersa Mean .0000000 

 Std. Deviation 6.59675862 

Most Extreme 
 
Differences 

Absolute .110 

Positive .075 

 Negative -.110 

Kolmogorov-Smirnov Z  .601 

Asymp. Sig, (2Tailed)  .863 

a. Test distribution is normal   
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.6 diatas, didapatkan nilai 

signifikansi untuk uji normalitas adalah sebesar 0,863 yang bisa diartikan lebih 

dari 0,05. Dari nilai signifikansi tersebut dapat dikatakan bahwasannya data 

berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 
 

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui antara variabel 

satu dengan variabel yang lainnya memiliki hubungan yang linier atau tidak. 

Hubungan kedua variabel dapat dikatakan linier jika sig. < 0,05, dan sebaliknya 

jika sig. > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel tidak linier. Untuk uji 

linieritas pada penelitian ini menggunakan SPSS 16 dengan menggunakan 

metode test for linierity. Data yang dihasilkan sebagai berikut : 

Tabel 4.7 
 

Uji Hasil Linieritas 
 

   Sum Of 
 

Squares 

Df Mean 
 

Square 

F Sig. 

Self 
Efficacy* 
Resiliensi 

Between 
 
Group 

(Combined) 
  

1676.467 21 79.832 2.136 .135 

Linearity 713.467 1 713.467 19.089 .002 

  Deviation 
 
from linearity 

963.000 20 48.150 1.288 .372 

 Whitin groups 299.000 8 37.375   

 Total  1975.467 29    

 
 

Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel 4.7 diatas, terdapat nilai F 

1,288 dan nilai signifikansi sebesar 0,372 (> 0,05). Hal ini menandakan antara 

variabel Resiliensi dengan Self Efficacy memiliki hubungan yang linier. 
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3. Uji Hipotesis 
 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas dan linieritas yang telah dilakukan, 

dengan tujuan untuk melihat apakah data yang diperoleh bersifat linier dan 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dikarenakan akan mempengaruhi teknik 

pengujian hipotesis. Adapun juga variabel independen dalam penelitian ini 

adalah Resiliensi, sedangkan variabel dependen adalah Self Efficacy. Hipotesis 

yang diajukan adalah terdapat korelasi atau hubungan positif antara Resiliensi 

dengan Self Efficacy pada siswa SMA yang hendak menghadapi Ujian Nasional. 

Dari hasil yang telah diperoleh data berdistribusi normal dan bersifat linier. 

Sehingga uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan pengukuran 

Parametrik yaitu analisis statistik product moment. 

Kaidah yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini adalah apabila 

signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka hipotesis dinyatakan diterima. Namun 

apabila nilai signifikansi yang diperolah < 0,05 maka hipotesis dinyatakan 

ditolak. Dan berikut merupakan hasil analisis uji hipotesis menggunakan 

program SPSS  for windows versi 16. 

 
 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Hipotesis 

Resiliensi Self Efficacy 

Resiliensi 
Pearson Correlation 

1 .601 

 Sig. (2-tailed)  .000 
 N  

30 
 

30 
Self Efficacy Pearson Correlation .601 1 

 Sig. (2-tailed) .000  

 N  
30 

 
30 
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Pada Tabel 4.8 diatas, dapat diketahui nilai signifikansi dari hasil uji 

korelasi product moment sebesar 0,601 > 0,05 sebagai r tabel, dengan 

signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Oleh sebab 

itu dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya hubungan signifikansi antara 

kedua variabel Resiliensi dan Self Efficacy. Dari hasil koefisien korelasi 

dapat dipahami korelasi antar antar variabel bersifat positif, yaitu 

menunjukkan adanya hubungan yang searah. Berdasarkan hasil tersebut 

maka dapat disimpulkan pada penelitian ini, memiliki arti terdapat hubungan 

signifikan antara resiliensi dan self efficacy pada siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Taman yang hendak menghadapi Ujian Nasional. 

Kaidah yang dipakai untuk menginterpretasi tinggi-rendah, kuat-lemah 

atau besar kecil nilai korelasi koefisien memakai acuan berdasarkan kategori 

interpretasi menurut Sugiyono (2013). 

Tabel 4.9 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Angka 
Koefisien 

Keterangan Interpretasi 
Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Lemah 
0,20-0,399 Lemah 
0,40-0,599 Cukup atau Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,00 Sangat Kuat 

 
 

Berdasarkan penjelasan tabel 4.9 diatas, pada variabel Resiliensi dan Self 

Efficacy memiliki korelasi yang kuat. Dilihat dari nilai koefisien korelasi sebesar 

0,601, dapat dikatakan bahwa nilai korelasinya bersifat positif atau kuat. Semakin 

tinggi nilai koefisien korelasi pada variabel x (dependent) maka akan diikuti 
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semakin tinggi pula pada variabel y (independent). Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan semakin tinggi nilai Resiliensi maka akan 

semakin tinggi pula Self Efficacy pada siswa SMA dalam menghadapi ujian 

nasional di SMA Muhammadiyah 1 Taman. 

 
 

C. Pembahasan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, 

yaitu variabel Resiliensi dengan Self Efficacy pada siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Taman yang hendak menghadapi Ujian Nasional. Sebelum 

melakukan penganalisisan statistik dengan korelasi product moment 

sebelumnya peneliti harus melakukan uji prasyarat yaitu dengan uji normalitas 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah data peneliti berdistribusi normal dan 

uji linieritas untuk mengetahui apakah variabel yang sedang diteliti yaitu 

variabel mempunyai hubungan yang linier terhadap variabel terikat. 

Suci Hatijah (2018) telah meneliti tentang hubungan resiliensi dan 

efikasi diri. Hasil temuan dari penelitian tersebut adalah terdapat hubungan 

yang signifikan antara resiliensi dan self efficacy. Semakin tinggi resiliensi, 

maka semakin tinggi self efficacy begitu juga sebaliknya. seperti halnya ketika 

seseorang memiliki keyakinan bahwa ia mampu mengatasi berbagai macam 

tugas serta keyakinan yang kuat untuk tetap bertahan dalam menghadapi 

kesulitan maka ia akan mampu mengontrol pikiran, perasaan dan perilakunya 

serta berusaha menyeimbangkan diri ketika menghadapi situasi yang sulit. 

Seperti halnya, Menurut Reivich dan Shatte (2002) yang mana resiliensi 

merupakan kapasitas untuk merespon secara produktif serta tindakan untuk 

bangkit ketika sedang berhadapan dengan sebuah kesulitan atau keterpurukan, 
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dengan kata lain sebagai kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi yang 

sulit. Hal tersebut dapat dihubungkan dengan Santrock (2007) kepercayaan 

seseorang atas kemampuan dirinya sendiri dalam menguasai situasi dan kondisi 

sehingga menghasilkan sesuatu yang menguntungkan, namun secara tidak 

langsung ia harus melewati suatu permasalahan atau problem yang dialami 

Dengan kata lain ketika individu merasa dirinya tidak mampu maupun 

tidak berdaya atas permasalahannya, ia hanya perlu adanya keyakinan pada 

dirinya atas kemampuan yang dimiliki sehingga dapat bangkit dari tekanan 

yang dihasilkan oleh pemikiran negatif yang berawal dari diri sendiri dan 

berdampak buruk pada diri sendiri pula. 

Garmezy dan Werner & Smith (dalam Manara, 2018) menyatakan 

bahwasannya self efficacy merupakan salah satu karakterisitik individu yang 

berhubungan dengan resiliensi, sehingga semakin tinggi self efficacy pada 

individu, maka semakin mampu individu tersebut untuk beradaptasi terhadap 

tantangan dan tekanan hidup. Serta keyakinan diri akan kemampuan yang 

dimiliki akan berhubungan pada kemampuan sesorang untuk mengatasi 

permasalahan yang sulit. Seorang individu yang memiliki self-efficacy yang 

tinggi akan menghadapi berbagai permasalahan yang ada. Bandura (1997) 

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan, pada saat uji normalitas 

hasilnya menunjukkan signifikansi, nilai signifikansi pada variabel Resiliensi 

sebesar 0,863 > 0,05, oleh karena itu data tersebut bisa dikatakan berdistribusi 

normal dan bisa dikatakan memenuhi asumsi uji normalitas, karena 0,863 > 

0,05. Sedangkan uji prasyaratberikutnya yaitu uji linieritas yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel bebas dalam penelitian ini mempunyai. 
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hubungan yang linier dengan variabel lainnya. Dari hasil uji linieritas 

memperoleh nilai sebesar 0,372 > 0,05 yang mana memiliki arti bahwa 

variabel tersebut mempunyai hubungan linier. 

Uji analisis produk moment yang menunjukkan nilai koefisien korelasi 

yaitu sebesar 0,601 dengan taraf signifikansinya 0,000, karena signifikansinya 

lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, yang artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara Resiliensi dengan Self Efficacy serta hasil 

dari koefisiensinya bersifat positif. 

Dari temuan nilai koefisiensinya menunjukkan terdapat hubungan yang 

selaras antar kedua variabel Resiliensi dengan Self Efficacy yang artinya 

semakin tinggi Resiliensi maka semakin tinggi pula Self Efficacynya. 

Dengan begitu, pengajuan yang dilakukan oleh peneliti diterima, yaitu 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel yaitu variabel 

Resiliensi dengan Self Efficacy pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Taman 

yang hendak melaksanakan Ujian Nasional. 

Pembahasan menurut segi islam terkait dengan kedua variabel yang 

diteliti, antara lain : 

Rasulullah SAW bersabda, 
 

 طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ 
 

Artinya: "Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim." (HR. Ibnu Majah) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

44 
 

Allah Swt akan memudahkan jalan menuju surga untuk hambanya yang senantiasa mencari 
ilmu.Sebagaimana potongan hadis riwayat Abu Hurairah Ra, Rasulullah Saw bersabda:  

   
 ُ َّဃ َل لَهُ بِهِ طَرِيقًا إِلَى الْجَنَّةِ  مَنْ سَلكََ طَرِيقًا يَلْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّ  

 
"Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan jalan ke 

surga baginya." (HR. Muslim)  
 
 

Allah Subhânahu Wa Ta’âla telah berfirman: 

 
ؤْمِنِينَ وَلاَ تهَِنُوا وَلاَ تحَْزَنُوا وَأنَتمُُ الأْعَْلَوْنَ  إِن كُنتمُ مُّ  ” 

 
Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hatiPadahal kamulah 

orang-orang yang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” (QS 
Âli ‘Imrân [3]: 139 

 
 

Allah SWT berfirman, 

 
بِّكَ ۖ فَلاَ تكَُونَنَّ مِنَ الْمُمْترَِينَ  الْحَقُّ  مِن رَّ  ” 

 
Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali  
kamu termasuk orang-orang yang ragu.” (QS al-Baqarah [2]: 147)  

 
 
 

QS. AL INSYIRAH AYAT 5-8 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

45 

 
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Dalam penelitian ini membuktikkan adanya hubungan antara kedua variabel yang 

sedang diteliti, yakni variabel Resiliensi dengan Variabel Self Efficacy pada siswa 

SMA Muhammadiyah 1 Taman yang hendak melaksanakan Ujian Nasional. Kedua 

variabel tersebut mempunyai nilai koefisien korelasi yang bersifat baik atau positif, 

yang artinya adanya hubungan yang positif baik dari Resiliensi maupun Self Efficacy 

pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Taman yang hendak melaksanakan Ujian 

Nasional. 

 
 

B. Saran 
 

Dari hasil pembahasan penelitian diatas, berikut saran yang diberikan  oleh peneliti : 
 

1. Bagi Siswa yang hendak melaksanakan Ujian Nasional 
 

Siswa hendaknya lebih bisa yakin dan percaya dengan kemampuan yang 

dimilikinya, meskipun yang sebenarnya yang mereka hadapi adalah ujian terakhir 

yang menentukan lulus tidaknya dalam jenjang SMA, namun jika pada diri sendiri 

mampu yakin dengan kemampuan yang dimiliki, seiring dengan usaha belajar 

yang telah dilakukan, bukan tidak mungkin ia akan mampu melaksanakannya 

dengan lancar. 

2. Bagi Orang Tua / Keluarga 
 

Dukungan dan motivasi dari pihak keluarga sangatlah penting bagi siswa yang 

hendak melaksanakan Ujian Nasional, dengan dukungan secara moril dan  

motivasi secara verbal akan membantu siswa untuk lebih percaya diri akan 
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46 
kemampuan yang dimilikinya dan akan menurunkan tingkat stress yang dialami 

siswa tersebut 

3. Bagi Guru dan pembimbing 
 

Peran penting guru maupun pembimbing bagi siswa yang sedang dalam kondisi 

tertekan ketika hendak menghadapi ujian nasional, dukungan mereka sangatlah 

penting, dari bimbingan untuk mata pelajaran yang hendak diujikan maupun 

motivasi dari pihak sekolah agar siswa memiliki self efficacy yang tinggi dan  

lebih percaya diri untuk melaksanakan ujian nasional dengan lancar dan sesuai 

harapan. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya 
 

a. Untuk penelitian berikutnya diharapkan menambahkan jumlah populasi yang 

akan dijadikan subjek atau sampel penelitian, dan bisa menambahkan variabel 

sehingga peneliti selanjutnya mampu meneliti dengan lebih baik dari penelitian 

kali ini. Setelah itu untuk pengambilan data berikutnya lebih dari 1 kali atau 

dilakukannya uji try out. 

b. Untuk pengambilan data yang dilakukan hanya satu kali, serta pengambilan 

data yang dilakukan hanya satu kali ini bisa disebut teknik uji terpakai. 

Adapun kelemahan dalam melakukan teknik uji terpakai ini adalah apabila tiap 

item banyak yang gugur, maka data tersebut tidak mempunyai kesempatan 

untuk merevisi instrumentnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

 
 
 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 

Alwisol. (2009). Psikologi Kepribadian Edisi Revisi. Malang: UMM Press. 

Arikunto, S. 2002. Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

Arikunto, S. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara 

Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta 

Awilsol, (2010). Psikologi kepribadian. Malang: UMM Press. 

Azwar, 2003. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Azwar, Saifuddin. 2007. Metode Penelitian. Pustaka Pelajar: Yogyakarta. 

Azwar, Z. (2015). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Berita Tempo.Co “Gara-gara UN, Lima Siswa di Jember Depresi”. Senin, 14 April 2014. 

Bandura, Albert, (1986). Social Foundatioan of Thouhgt and Action: a Social Cognitive Theory. 

New Jersey: Prentice_Hall, Inc. 

Bandura, Albert, (1997). Self-Efficacy: The Exercise of Control. New York: W. H. Freeman and 

Company. 

Baron, R., & Byrne, D. (2000). Psikologi Sosial. Jakarta: Erlangga. 

Cicilia Tanti dan Avin fadillah. (2017). Self efficacy dan Resiliensi : Sebuah tinjauan meta 

analisis. Vol. 25, No. 1, 54 – 65. https://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi 

Connor, K.M., & Davidson, M.D. (2003) “Development of a new resilience scale: The Connor 

Davidson Resilience Scale (CD-RISC)” Depression and Anxiety 18, 76-82. 

Hadi, Sutrisno. 2000. Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Andi Yogyakarta 

Henderson, Nan dan Mike M. Milstein. (2003). Resiliency in schools: Making it happen for 

students and educators. USA: Corwin Press, Inc. 

Herwinda suci. (2015).“Pengaruh self efficacy dan dukungan sosial terhadap resiliensi penderita 

kanker di C-Tech Labs Edwar Technology”. Fakultas psikologi. Universitas islam 

negeri syarif hidayatullah Jakarta. 

Luluk fujiati. (2016). “Hubungan antara academic self efficacy dengan resiliensi pada mahasiswa 

bidik misi FIP UNNES” Fakultas ilmu pendidikan. Universitas negeri semarang. 

Luthans, F. (2002). Perlaku Organisasi. Jakarta: Salemba Empat. 

Abdul, Muhid. 2012. Analisis Statistik. Sidoarjo: Zifatama 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 

Muhid, 2019. Analisis Statistik SPSS for Windows: Cara Praktis Melakukan Analisis Statistik, 

Surabaya: CV Duta Aksara 

Mullin, Arce (2008) “Resilience of families living in poverty” Journal of Family Social 

Work,11(4). 

Nurinayanti, R., & Atiudina. (2011).Makna kebersyukuran dan Resiliensi: Telaah Pustaka 

tentang Pengaruh Kebersyukuran dan Pengaruhnya Terhadap Daya Resiliensi 

Okha Devi, Esa Wahyuni, dan Laily Soejanto. (2017). Jurnal Hubungan antara Efikasi Diri 

dengan Resiliensi Menghadapi Ujian pada Siswa Kelas XII SMAN 1 Trawas. Vol. 2 No. 

April 2017. hlm. 50 – 56. http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JKI 

Rahma Husni, Yuli Rozal. (2015). Jurnal Pengaruh self efficacy terhadap resiliensi terhadap 

anggota KORP sukarela Palang Merah Indonesia di Jakarta dalam penanggulangan 

bencana. 

Reivich & Shatte. (2002). The resilience factor Essential skills, new York : broadway books 

Rizki aziz dan Ega noviekayati. (2016). Jurnal Dukungan sosial, self efficacy dan resliliensi pada 

karyawan yang terkena pemutusan hubungan kerja.Vol. 5, No. 01, hal 62-70. 

Santrock. (2007). Psikologi pendidikan. Jakarta : kencana 

Suci Hatijah, (2018). “Hubungan resiliensi dan efikasi diri dengan kecemasan akademik 

menghadapi ujian nasional pada siswa kelas XII”.Fakultas psikologi universitas 

muhammadiyah malang. 

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Afabeta 

Arikunto, Suharsini. (2006). Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : 

Aneka Kraya 

Sugiyono (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: Alfabeta 

Untung Manara, (2008). “Pengaruh self efficacy terhadap resiliensi pada mahasiswa fakultas 

psikologi univeristas islam negeri malang”. psikologi universitas muhammadiyah 

malang. 




